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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif. Metode
kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan
pada metodelogi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah
manusia. (Noor, 2011, h. 22) Pada pendekatan ini, peneliti menekankan
sifat realitas yang terbangun secara sosial, hubungan erat antara peneliti dan
subjek yang diteliti.

Metode kualitatif digunakan karena beberapa pertimbangan.
Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan
dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung
hakikat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih
peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh
bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. Dalam penelitian kualitatif,
akan terjadi tiga kemungkinan terhadap masalah yang dibawa oleh peneliti
dalam penelitian. Yang pertama masalah yang dibawa oleh peneliti tetap,
sehingga sejak awal sampai akhir penelitian sama. Dalam penelitian
kualitatif, karena permasalahan yang dibawa olehpeneliti masih bersifat
sementara, maka teori yang digunakan dalam penyusunan proposal
penelitian kualitatif juga masih bersifat sementara dan akan berkembang
setelah memasuki lapangan.

Peneliti kualitatif dituntut dapat menggali data berdasarkan apa
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yang diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh partisipan atau sumber data.
Peneliti kualitatif harus bersifat perspektif emit artinya memperoleh data
bukan sebagaimana seharusnya bukan berdasarkan apa yang dipikirkan oleh
peneliti, tetapi berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan,
yang dialami, dan dirasakan oleh partisipan atau sumber data.

Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan perilaku
yang kemudian hasil penelitian tersebut peneliti ungkapkan dalam bentuk
kalimat. Dalam hal ini menelusuri fenomena dan memperoleh data dari
lapangan sehubungan dengan proses pembelajaran (Ahmadi: 2016).

Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam memperoleh data pada penelitian ini, penulis melakukan
penelitian di MAN 3 Padang Pariaman, jalan H. Syamsuar Wahid Selatan,
1l Koto Aur Malintang, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatra Barat.
Dalam rentang waktu Oktober-Desember 2024.

Sumber Data

Sumber utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari segi setting-nya, data dapat
dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada laboraturium
dengan metode eksperimen, di sekolah denngan tenaga pendidikan dan

kependidikan, di rumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar,
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diskusi, di jalan dan lain- lain.Bila dilihat dari segi sumber datanya, maka

pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber

sekunder.

1.

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data primer diperoleh dari Kepala Madrasah,
pembina, dan peserta didik MAN 3 Padang Pariaman.
Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen. (Sukmadinata, 2001, h. 220). Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari dokumen MAN 3 Padang Pariaman.
Penggunaan metode observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang
diteliti baik secara langsung maiupun tidak langsung untuk
memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. Dalam
menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai
atau instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian
atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. Metode ini
digunakan untuk mengamati secara langsung terhadap metode tahfiz
Qur'an di MAN 3 Padang Pariaman.
Penggunaan metode dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, dan sebagainya.
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Studi dokumen merupakan pelengkap dari metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif. (Moloeng: 2009) Metode ini
penulis gunakan untuk mendapatkan informasi tertulis tentang metode
Tahfidz Qur'an di MAN 3 Padang Pariaman.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. analisis data
dapat juga diartikan suatu usaha untuk mengurangi suatu masalah
atau fokus kajian menjadi bagian-bagian sehingga susunan suatu
bentuk yang diuraikan itu tampak dengan jelas dan karnanya bisa
secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih  jernih
dimengerti duduk perkaranya. Analisis data itu digunakan untuk
menyusun, mengolah, dan menghubungkan semua data yang diperoleh
dari lapangan sehingga menjadi sebuah kesimpulan atau teori.

Dalam analisis data dilakukan pengecekan data yang berasal
dari wawancara dengan Pembina, ustadz, beserta pihak lain yang
berkaitan. Lebih jauh lagi, hasil wawancara tersebut kemudian ditelaah
kembali dengan hasil pengamatan yang dilakukan selama masa
penelitian untuk mengetahui bagaimanakah metode pembelajaran

siswa, bagaimanakah sistem pengajaran guru. Setelah semua data
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terkumpul, langkah berikutnya adalah  menjelaskan  objek
permasalahan secara sistematis serta memberikan analisis terhadap
objek kajian tersebut. Dalam memberikan penjelasan mengenai data
yang diperoleh digunakan metode deskriptif kualitatif yaitu suatu
metode penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa, kejadian yang bersifat sekarang. Jadi digunakannya metode
deskriptif adalah untuk mendeskripsikan Implementasi Program Tahfiz
Al-Qur'an di MAN 3 Padang Pariaman. Maka analisis data yang
dilakukan akan melalui beberapa tahapan:

1. Data Reduction (merangkum Data)

Mereduksi data berarti, merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data
yang telah direduksi adalah akan memberikan gambaran yang
lebih * jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
Disini data yang direduksi adalah mengenai implementasi
program tahfidz di MAN 3 Padang Pariaman yang terkumpul,
baik dari basil penelitian lapangan atau kepustakaan dibuat
sebuah rangkuman.

2. Data Display (penyajian data)
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi

yang tersusun yang akan memudahkan untuk memahami apa yang
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terjadi, serta merencanakan tindakan selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami tersebut. Setelah itu melalui penyajian data,
maka data dapatterorganisasikan sehingga akan semakin mudah
dipahami. Sajian data tersebut dimaksudkan untuk memilih data
yang sesuai dengan kebutuhan peneliti tentang Implementasi
Program Tahfiz Qur'an di MAN 3 Padang Pariaman. Ini artinya
data yang telah dirangkum tadi kemudian dipilih, sekiranya data
mana yang diperlukan untuk penulisan laporan penelitian.
. Conclusion Drawing/ verification (kesimpulan)

Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan ini akan diakui dengan bukti-bukti yang diperoleh
ketika penelitian di lapangan. Verifikasi data dimaksudkan untuk
penentuan data akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis
sehingga keseluruhan permasalahan mengenai implementasi
program tahfidz di MAN 3 Padang Pariaman dapat terjawab
sesuai dengan data dan permasalahannya.

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2018b) Triangulasi dalam
penelitian ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Tringulasi dibagi
menjadi tiga yaitu:

a. Trianggulasi Sumber
Trianggulasi sumber juga dapat disebut trianggulasi

data untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
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mengecek data yang telah diperolen melalui beberapa sumber
dari hasil wawancara. Dalam pelaksanaannya peneliti
melakukan pengecekan data yang berasal dari hasil wawancara
dengan Pembina program tahfidz di MAN 3 Padang Pariaman.
. Trianggulasi Teknik

Trianggulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh dari wawancara bersama informan
melalui observasi dan studi dokumentasi. Jika dengan
trianggulasi menghasilkan data yang sama maka bisa diambil
suatu kesimpulan, tetapi jika trianggulasi metode menghasilkan
data yang berbeda maka dipastikan kembali kebenaran data
tersebut kepada informan.

Teknik trianggulasi metode ini digunakan dengan cara
mengumpulkan data sejenis tetapi menggunakan metode yang
berbeda. Hasil wawancara tersebut kemudian peneliti telaah
lagi dengan hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama
masa penelitian untuk mengetahui bagaimanakah implementasi
program tahfidz di MAN 3Padang Pariaman. Setelah metode
tersebut terlaksana, maka data-data yang dibutuhkan akan
terkumpul.

Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu juga merupakan salah satu faktor

yang dapat mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
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dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah akan
memberikan data yang lebih valid sehingga kredibel.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Penggunaan metode wawancara
Wawancara merupakan proses tanya jawab secara lisan antara
dua pihak, yaitu dua pihak yang bertanya dan yang memberikan
jawaban. Dengan wawancara maka peneliti akan mengetahui hal-
hal yang lebih mendalam tentang informan dalam
menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal
ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. Dalam melakukan
wawancara, peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk diajukan, dan mencatat apa
yang ditemukan oleh informan.
2. Penggunaan metode observasi
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang
diteliti baik secara langsung maiupun tidak langsung untuk
memeperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.
Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif
adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan
sebagai atau instrumen. Format yang disusun berisi item-item
tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.

Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung terhadap
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metode tahfiz Qur'an di MAN 3 Padang Pariaman.
. Penggunaan metode dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, dan sebagainya.
Studi dokumen merupakan pelengkap dari metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif. Metode ini penulis gunakan
untuk mendapatkan informasi tertulis tentang metode Tahfidz

Alqur’an ditempat penulis meneliti.



